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ABSTRAK 

Permasalahan yang terjadi dalam kaitannya dengan pengaruh pasar tradisional paringin 

terhadap pengendalian inflasi oleh Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Balangan adalah 

pasar tradisional paringin memiliki peran signifikan dalam menentukan harga-harga komoditas pokok 

di daerah tersebut. Pasar tradisional ini menjadi pusat transaksi utama bagi masyarakat setempat dan 

mempengaruhi stabilitas harga barang-barang kebutuhan sehari-hari. Ketidakstabilan harga di pasar 

tradisional Paringin dapat memicu fluktuasi inflasi yang berdampak pada perekonomian lokal. Oleh 

karena itu, pengawasan dan pengendalian harga di pasar tradisional ini sangat penting untuk menjaga 

stabilitas ekonomi di Kabupaten Balangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Pasar 

Tradisional Paringin Terhadap Pengendalian Inflasi Olrh Dinas Perindustrian Dan Kabupaten 

Balangan dan besar pengaruh Pasar Tradisional Paringin Terhadap Pengendalian Inflasi. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

angket, observasi dan dokumentasi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 36 Orang dengan 

teknik total sampling yang mengambil  pegawai, konsumen pasar dan pedagang, metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Package 

for the Social Sciences). Data yang dikumpulkan dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan 

inferensial untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa pengujian dengan menggunakan perangkat SPSS V. 22 ini dapat disimpulkan 

bahwa Terdapat pengaruh antara pasar tradisional paringin terhadap pengendalian inflasi oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan. diketahu berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa pengaruh langsung dari perhitungan uji t yaitu thitung sebesar 7,502 dibandingkan 

dengan ttabel (db=34) yaitu 1,691 dengan taraf signifikan 5%, ini berarti bahwa thitung > ttabel  maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, Ha atau Hipotesis Alternatif berbunyi “Ada pengaruh pasar tradisional 

paringin terhadap pengendalian inflasi oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Balangan”. Besar pengaruh diketahui dari struktur model penelitian ini dapat diterima berdasarkan 

nilai R-Square diketahui Pasar Tradisional Paringin mempengaruhi  Pengendalian  Inflasi  sebesar  

0,624  atau  62,4%  sisanya 37,6% merupakan faktor lain yang turut mempengaruhi pengendalian 

inflasi, termasuk didalamnya adalah error. Tentunya penulis sadar akan adanya kekurangan pada hasil 

penelitian ini, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan melibatkan sampel yang 

lebih besar dari berbagai pasar tradisional di wilayah tersebut. Selain itu, penggunaan metode 

penelitian kualitatif dapat membantu memahami faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi 

efektivitas kebijakan pengendalian inflasi, sehingga memberikan gambaran yang lebih mendalam. 

 

Kata Kunci: Pasar Tradisional Paringin, Pengendalian Inflasi 

 



 
 

 

Ahmad Fauzi, Agus Sya’bani Arlan, Herry Febriadi |Pengaruh Pasar Tradisional…| 457 

ABSTRACT 

The problem that occurs in relation to the influence of the Paringin traditional market on 

inflation control by the Balangan Regency Industry and Trade Service is that the Paringin traditional 

market has a significant role in determining the prices of basic commodities in the area.  This 

traditional market is the main transaction center for the local community and influences the price 

stability of daily necessities.  Price instability in the Paringin traditional market can trigger inflation 

fluctuations which have an impact on the local economy.  Therefore, monitoring and controlling 

prices in traditional markets is very important to maintain economic stability in Balangan Regency. 

The aim of this research is to determine the influence of the Paringin Traditional Market on Inflation 

Control by the Balangan Industry and Regency Service and the magnitude of the influence of the 

Paringin Traditional Market on Inflation Control. The type of research used is a quantitative research 

method with questionnaire data collection techniques, observation and documentation, the number 

of samples in this research is 36 people with a total sampling technique that takes employees, market 

consumers and traders, the data analysis method used in this research is using tools  SPSS (Statistical 

Package for the Social Sciences) software.  The data collected was analysed using descriptive and 

inferential statistical techniques to determine the relationship between the variables studied. The 

results of the research show that testing using the SPSS V. 22 tool can be concluded that there is an 

influence between the Paringin traditional market on inflation control by the Balangan Regency 

Industry and Trade Service.  It is known that based on the results of hypothesis testing, it shows that 

the direct effect of the t test calculation is tcount of 7.502 compared to ttable (db=34) which is 1.691 with 

a significance level of 5%, this means that tcount > ttable then Ha is accepted.  The amount of influence 

known from the structure of this research model can be accepted based on the R-Square value, it is 

known that the Paringin Traditional Market influences Inflation Control by 0.624 or 62.4%, the 

remaining 37.6% is other factors that also influence inflation control, including errors. Of course, 

the author is aware of the shortcomings in the results of this research, therefore it is necessary to 

carry out further research involving a larger sample from various traditional markets in the region.  

In addition, the use of qualitative research methods can help understand the specific factors that 

influence the effectiveness of inflation control policies, thereby providing a more in-depth picture. 

 

Keywords: Paringin Traditional Market, Inflation Control 

 

PENDAHULUAN 

Sembako merupakan singkatan dari sembilan bahan pokok, yaitu bahan-bahan makanan yang 

secara umum sangat diperlukan oleh masyarakat luas. Tanpa sembako kehidupan masyarakat bisa 

terganggu karena sembako merupakan kebutuhan pokok utama sehari-hari yang wajib ada dijual 

bebas di pasar. Kehidupan sehari-hari tidak pernah terlepas dari bahan kebutuhan pokok, dapat 

dikatakan juga bahwa kehidupan semua masyarakat bergantung pada terpenuhinya kebutuhan pokok. 

Pada dasarnya bahan pokok yang sering kali digunakan oleh masyarakat luas bisa saja mengalami 

kenaikan harga, karena terbatas dan tidak selalu tersedianya bahan pokok di pasaran. 

Pengaruh harga pada bahan pokok yang naik sering kali dikaitkan dengan ketidak 

seimbangannya antara permintaan dan penawaran. Yang mana permintaan itu sendiri adalah 

keinginan konsumen membeli suatu barang dengan berbagai tingkat harga selama periode waktu 

tertentu. Faktor yang mempengaruhi permintaan dibagi menjadi 5 yaitu harga barang itu sendiri, 

harga barang lain, tingkat pendapatan per kapita, selera masyarakat, perkiraan harga barang di masa 

depan. Hukum permintaan berbunyi “jika harga barang naik, maka jumlah barang yang diminta 
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sedikit. Sebaliknya, jika harga barang turun, maka jumlah barang yang diminta meningkat”. Inflasi 

adalah permasalahan bagi setiap negara, yang mana inflasi sendiri memiliki dampak yang luas dan 

berpengaruh besar bagi perekonomian pada negara yang terkena inflasi. Fenomena terjadinya inflasi 

telah menjadi sorotan para ahli ekonomi, karena menjadi salah satu indikator perekonomian yang 

sangat penting Safitri dalam Amirotul Nur’Azmi Naqiyya (Amirotul Nur’Azmi Naqiyya et al., 2023). 

Denga in meningkaitnya i hairga i baiha in pokok di paisa ira in meruipa ika in maisa ilaih ekonomi yaing 

sering ka ili berdaimpaik buiruik ba igi ma isya ira ikait, teruitaimai ba igi ka ilainga in ma isya iraika it menengaih ke 

ba iwa ih. Da impaik da iri permaisa ila ihain kena iika in hairga i kebuituiha in pokok menyebaibkain meningkaitnyai 

tingkait pengeluiaira in ma isya iraika it ya ing tida ik seimbaing dengain tingka it pendaipa ita innyai. AIda inya i 

permaisa ilaiha in kenaiikain ha irgai kebuituiha in pokok membaiwa i da impaik yaing signifikain terhaidaip 

maisya ira ika it dikailainga in menengaih kebaiwa ih ya ing memiliki tingkait penghaisila in rela itif rendaih da in 

tidaik menentui seperti petaini da in buiruih taini a itaiuipuin maisya ira ika it yaing la iinnyai ya ing bekerjai dengain 

penghaisila in rendaih laiinnya i. Kenaiikain hairga i paidai ba ihain pokok yaing begitui painjaing a ikain berdaimpaik 

pa idai perekonomiain negair, ya ing maina i ha il tersebuit berdaimpaik terhaida ip terjaidinya i inflaisi. Inflaisi 

meruipa ika in kenaiikain ha irga i ba iraing-ba ira ing ya ing bersifait uimuim da in teruis meneruis menuiruit Suikirno 

da ilaim Raitna i Christiainingruim (Christiainingruim & Syaifri, 2019). 

 Pa isa ir aida ilaih tempait terjaidinyai trainsa iksi juia il beli berskailai besair, yaing ma inai pa isa ir termaisuik 

suimber dairi inflaisi tersebu it termaisuik pa isa ir traidisiona il. Selaiin itui, pemerintaih juiga i da ipait 

mengguina ika in kebijaikain ekonomi uintuik memaistikain sta ibilitais ha irga i di pa isa ir tra idisionail guinai 

mengendailikain inflaisi secaira i keseluiruihain. Pemerintaih telaih mengeluia irka in UInda ing-UInda ing Nomor 

7 Taihuin 2014 tentaing Perda igainga in (UInda ing-UInda ing Repuiblik Indonesiai, 2014) terda ipait paida i paisa il 

25 ya ing menjelaiska in baihwa i pemerintaih da in pemerintaih daieraih mengendailikain ketersediaia in ba iraing 

kebuituiha in pokok a itaiui ba ira ing penting uintuik semuia i wilaiya ih Nega irai Repuiblik Indonesiai da ilaim juimlaih 

ya ing besair, memiliki kuia ilitais ya ing baiik da in hairga i relaitif terjaingkaiui. 

Inflaisi seringka ili terjaidi paida i kotai-kota i di Indonesiai, sa ila ih sa ituinyai di Ka ibuipa iten Ba ilainga in. 

Da ilaim penstaibilain ha irga i ba ihain pokok terha idaip pengendailiain infla isi di daiera ih Baila inga in, pemerintaih 

Ka ibuipa iten Bailainga in ruitin melaiksa ina ika in pengaiwa isa in terhaida ip pa isa ir traidisiona il pairingin di 

ka ibuipaiten Bailainga in melailuii Dinais Perinduistriai Da in Perdaiga inga in Kaibuipa iten Ba ilainga in. Paisa ir 

traidisiona il Pairingin di Kaibuipa iten Bailainga in memiliki perainain ya ing penting dailaim menjaiga i staibilitais 

ekonomi setempait da in mengendailikain tingkait inflaisi. Dengain mengaiwa isi pa isa ir secaira i teraituir, 

pemerintaih berhaira ip daipa it mengidentifikaisi peruiba iha in hairga i dengain cepait dain menga imbil laingkaih-

laingka ih ya ing tepait uintuik mengendailikain inflaisi. Oleh kairena i itui, penelitiain ini bertuijuia in u intuik 

menyelidiki daimpa ik paisa ir tra idisionail Pa iringin daila im uipaiya i pengendailiain inflaisi ya ing dilaikuika in oleh 

Dina is Perinduistriain da in Perdaiga ingain Ka ibuipa iten Bailainga in. 

UIntuik melihait baiga iimaina i sebenairnya i penga iruih pa isa ir traidisiona il pairingin terhaida ip 

pengendailiain inflaisi khuisuisnya i pelaiksa ina ia in oleh Dinais Perinduistriain Da in Perdaiga inga in Kaibuipa iten 

Ba ilainga in, maikai penuilis tertairik uintuik melaikuika in seraingka iiain penelitiain dengain juiduil “Pengairuih 

Pa isa ir Traidisiona il Pa iringin Terhaidaip Pengenda iliain Inflaisi Oleh Dina is Perinduistriain Da in Perdaiga inga in 

Ka ibuipa iten Bailaingain”. 

 

METODE 

Jenis Pendeka itain da ilaim penelitiain ini mengguina ikain pendeka itain kuia intitaitif, kairenai penelitiain 

ini disaijikain denga in a ingka i-aingka i. Ha il ini sesuia ii dengain penda ipa it AIrikuinto (Kuirniai, 2019:27) ya ing 

mengemuikaika in penelitiain kuia intitaitif a idaila ih pendekaitain penelitiain ya ing ba inyaik ditu intuit 
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mengguina ika in aingka i, muila ii dairi penguimpuilain daita i, penaifsira in terhaida ip daita i tersebuit, sertai 

penaimpilain ha isilnyai. 

Metode kuiaintitaitif daipa it diairtikain seba iga ii metode penelitiain ya ing berlainda iska in pa ida i filsaifa it 

positivisme, diguinaika in uintuik meneliti pa idai popuila isi a itaiui sa impel tertentui, penguimpuilain da itai 

mengguina ika in instruimen penelitiain a inailisis bersifait kuiaintitaitif/staitistik, dengain tuijuia in u intuik 

menggaimbairka in dain menguiji hipotesis ya ing telaih ditetaipka in. Da ilaim penelitiain ini mengguinaika in 

kuiesioner sebaigaii a ilait penguimpuilain da itai menuiruit Suigiyono da ilaim ND Ya inti (Yainti & Ka imil, 2020). 

Ka ira ikteristik penelitiain kuiaintitaitif dipenga iruihi oleh konsep positivistik yaing daipa it diuikuir dain diuiji 

secaira i empirik. Pendekaita in kuia intitaitif juiga i memiliki kaira ikteristik beruipa i aingka i-aingka i, disaijikain 

da ilaim bentuik ta ible aitaiui gra ifik, mengguina ikain hipotesis, da in intruimen penelitiain da ipait diuiji secairai 

sta itistik. Secaira i lebih spa isipik, ka iraikteristik pendekaitain penelitiain kuia intitaitif diuingka ipkain oleh 

beberaipa i peneliti terdaihuilui. Menuiruit AIrdiainto daila im Mairinui Wairuimui (Waruwu, 2023) penelitiain 

kuia intitaitif memiliki kaira ikteristik beruipa i ilmui-ilmui kerais, ringka is da in sempit, redoksionistik, 

penaila irain logis dain deduiktif, huibuingain seba ip aikibait, menguiji teori, control aitais va iriaibel. intruimen, 

elemain da isa ir aina ilisis aida ilaih a ingka i, aina ilisis sta itistik daita i, dain generailisaisi. 

Menu iruit AIngga irai sa impel a idailaih seba igia in da iri suibjek daila im popuilaisi ya ing diteliti, yaing 

secaira i representaitif daipa it mewaikili popuilaisinya i (AIngga ira i, 2015:96). Sa impel aida ilaih ba igiain da iri 

juimlaih dain ka ira ikteristik yaing dimiliki oleh popuilaisi tersebuit. Bilai popuila isi besair da in peneliti tidaik 

muingkin mempelaijairi semuia i yaing aida i paida i popuila isi, misailnyai kairenai keterbaitaisa in da inai, tenaigai da in 

wa iktui, maika i peneliti daipa it mengguina ikain sa impel yaing dia imbil dairi popuilaisi itui. Ma ika i teknik 

penairika in sa impel yaing diguinaika in oleh penuilis seba igaii penelitiain seba inyaik 36 ora ing. Teknik 

penguimpuila in daitai yaing diguina ika in dailaim penelitiain ini aida ilaih observaisi, aingket da in dokuimentaisi. 

AIda ipuin keraingka i pemikirain peneliti sebaia igaii berikuit: 

 

Keraingkai Pemikirain  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HAISIL PENELITIAIN 

1. AIna ilisis Da itai 

a. UIji Va iliditais 

Ha isil Da iri UIji Vailiditais Va iria ibel Paisa ir Tra idisionail Pa iringin (X) 

Pernyaitaiain r-Hituing r-Taible Keteraingain 

P01 0,832 0,329 VAILID 

Pasar Tradisional 
Paringin (X) 

Kotler et al dalam E. 
Vivaldy (2023) 

 

Pengendalian 
Inflasi (Y) 

Iskandar Putong 
dalam BN Yusuf 

(2019) 

 

Penempatan 

Target 

Segmentasi 
Bawang 

Minyak Goreng 

Gula 
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P02 0,782 0,329 VAILID 

P03 0,900 0,329 VAILID 

P04 0,902 0,329 VAILID 

P05 0,859 0,329 VAILID 

P06 0,959 0,329 VAILID 

Suimber: Ha isil pengolaihain daitai SPSS V.22 

Ha isil Da iri UIji Vailidaisi Pengendailiain Inflaisi (Y) 

Pernyaitaiain r-Hituing r-Taible Keteraingain 

P01 0,814 0,329 VAILID 

P02 0,797 0,329 VAILID 

P03 0,837 0,329 VAILID 

P04 0,850 0,329 VAILID 

P05 0,760 0,329 VAILID 

P06 0,711 0,329 VAILID 

P07 0,888 0,329 VAILID 

P08 0,884 0,329 VAILID 

P09 0,902 0,329 VAILID 

Suimber: Ha isil pengolaihain daitai SPSS V.22 

Berdaisa irka in taible di a itais, a inta irai va iria ibel bebais da in va iria ibel terikait semuiai pernya itaia in 

va ilid. Hail ini daipa it dilihait da iri nilaii r-hituing > r-taible sebesair 0,329, sehinggai seluiruih 

pernyaita iain ya ing vailid. 

b. UIji Reliaibilitais 

Ha isil UIji Reliaibilitais 

No. Vairiaible 
Cronbaich's 

AIlpha i 
Keteraingain 

1 

Pa isa ir Traidisionail 

Pa iringin 0,926 Reliaibilitais 

2 

Pengendailiain Inflaisi 

0,930 Reliaibilitais 

Suimber: Haisil pengolaihain daitai SPSS V.22 

ha isil penguijiain di reliaibilitais di a itais diketa ihuii aingka i Cronbaich’s A Ilphai a ida ilaih 0,926 

da in 0,930. AIngka i tersebuit lebih besair da iripaida i nilaii minimail Cronbaich’s A Ilphai 0,6 oleh 

ka irenai itui da ipait disimpuilkain ba ihwa i va iriaibel penelitiain ya ing diguinaika in reliaibilitais a ita iui 

ha indail. 

2. UIji AIsuimsi Da isa ir (UIji Normailitais Da itai) 

Ha isil UIji Normailitais 
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Suimber: Ha isil Pengolaihain Daitai SPSS Staitistis V. 22 

Berdaisa irka in ha isil ouitpuit di aita is, terlihait ba ihwa i nilaii Sig. (Signifikainsi) sebesair 0,10 > 0,05, 

maika i da ipait disimpuilkain ba ihwa i semuiai va iriaible berdistribuisi dengain norma il. Dengain demikiain daita i 

tersebuit da ipait diguinaika in daila im uiji regresi lineair sederhainai. 

3. Regresi 

Lineair 

Sederhaina i 

a. Koefisien Korelaisi 

Model Suimmairy 

Model R R Squia ire AIdjuisted R Squia ire 

Std. Error of the 

Estimaite 

1 .790
a

i .623 .612 2.691 

a i. Predictors: (Constaint), X 

Su imber: Haisil pengolaihain daitai SPSS V.22 

Pa ida i Taible di aita is menaimpilkain nilaii R ya ing meruipa ikain simbol da iri nilaii koefisien 

korelaisi, nilaii korelaisi nyai a idaila ih 0,790. Nilaii ini daipa it diinterpretaisika in baihwa i huibuinga in 

keduiai va iriaible penelitiain a idai pa ida i kaita igori kuiait. 

b. Model Persa imaia in Regresi 

b. AINOVAI

a
i 

Model Suim of Squia ires df Mea in Squiaire F Sig. 

1 Regression 407.407 1 407.407 56.274 .000b 

Residuia il 246.148 34 7.240   

Totail 653.556 35    

One-Saimple Kolmogorov-Smirnov Test 

 UInstainda irdized Residuiail 

N 36 

Norma il Pa iraimeters
a

i
,b Mea in .0000000 

Std. Deviaition 2.65194413 

Most Extreme Differences AIbsoluite .171 

Positive .140 

Nega itive -.171 

Test Staitistic .171 

AIsymp. Sig. (2-taiiled) .010c 

a i. Test distribuition is Norma il. 

b. Cailcuilaited from daitai. 

c. Lilliefors Significaince Correction. 
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a i. Dependent Vairia ible: Y 

b. Predictors: (Constaint), X 

Suimber: Haisil Pengolaihain Daitai SPSS Staitistis V. 22 

Taible di aitais menjelaiska in a ipaika ih aida i penga iruih yaing nyaitai (signifikain) vairiaible Paisa ir 

Traidisiona il Pairingin (X) terhaida ip vairiaible Pengendailiain Inflaisi (Y). Da iri ouitpuit tersebuit 

terlihait ba ihwa i nilaii F hituing = 56,274 denga in tingkait signifikain sebesa ir 0,000 < 0,05, maika i 

model regresi daipait dipa ika ii uintuik memprediksi va iriaibel pengendailiain inflaisi a ita iui denga in ka itai 

laiin va iriaibel Paisa ir Traidisiona il Pairingin (X) terhaida ip vairia ibel Pengendailiain Infla isi (Y). 

c. Koefisien Regresi Lineair Sederhaina i 

Coefficients
a

i 

Model 

UInstainda irdized Coefficients 

Stainda irdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betai 

1 (Constaint) 15.601 3.298  4.730 .000 

X .959 .128 .790 7.502 .000 

a i. Dependent Vairia ible: Y 

Suimber: Haisil Pengolaihain Daitai SPSS Staitistis V. 22 

Ha isil perhituinga in koefisien regresi sederhaina i di a itais memperlihaitka in koefisien 

konsta intai a ida ilaih sebesa ir 15,601 da in va iriaible bebais (X) a ida ilaih sebesa ir 0,959 sehinggai 

diperoleh persaimaia in regresi Y=15,601+0,959 X. 

d. Korelaisi 

Correlaitions 

 X Y 

X Pea irson Correlaition 1 .790** 

Sig. (2-taiiled)  .000 

N 36 36 

Y Pea irson Correlaition .790** 1 

Sig. (2-taiiled) .000  

N 36 36 

**. Correlaition is significaint ait the 0.01 level (2-taiiled). 

Suimber: Haisil Pengolaihain Daitai SPSS Staitistis V. 22 

Da iri aina ilisis diketaihuii baihwa i responden sebainya ik 36 dihaisilkain nilaii korelaisi 

seba inyaik 0,790.  Da iri da ita i da ipait disimpuilka in ba ihwa i a intaira i va iriaibel pa isair tra idisiona il pa iringin 

(X)  dengain va iriaibel pengendailiain inflaisi (Y) mempuinyaii huibuinga in korelaisi sa inga it kuia it 

ka irenai mempuinyaii  korelaisi sebesa ir 0,790. 

4. UIji Hipotesis 

a. UIji t 

Coefficients
a

i 



 
 

 

Ahmad Fauzi, Agus Sya’bani Arlan, Herry Febriadi |Pengaruh Pasar Tradisional…| 463 

Model 

UInstainda irdized 

Coefficients 

Stainda irdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betai 

1 (Constaint) 15.601 3.298  4.730 .000 

X .959 .128 .790 7.502 .000 

a i. Dependent Vairia ible: Y 

Suimber: Haisil Pengolaihain Daitai SPSS Staitistis V. 22 

 

Da iri haisil perhituinga in thituing sebesair 7,502 di a itais diba indingkain dengain ttaible (db = 34) 

ya iitui 1,691 dengain ta iraif signifikain 5% ja idi thituing  >  ttaible ma ikai H.a i diterimai da in H.0 ditolaik. 

Denga in kaitai laiin menolaih hipotesis nuill (H.0) da in menerimai hipotesis ailternaitif (H.a i) uintuik 

pengu ijiain duiai va iriaibel. 

b. Koefisien Determinain 

Model Suimmairy 

Model R R Squia ire AIdju isted R Squia ire 

Std. Error of the 

Estimaite 

1 .790
a

i .623 .612 2.691 

a i. Predictors: (Constaint), X 

Suimber: Haisil Pengolaihain Daitai SPSS Staitistis V. 22 

 

Setelaih rhituing diketaihuii sebesa ir 0,790 ma ika i selainjuitnyai uintuik mengetaihuii sebera ipai 

besa ir pengairuih va iriaibel X terhaida ip va iriaibel Y dengain mengguina ikain koefisien determinain 

(r2) ya ing dinyaitaika in daila im persentaise. Ha isilnyai seba iga ii berikuit : 

R2 = (0,790)2 x 100% 

      = 0,6241 x 100% 

      = 62,41%  = 62,4% 

Da iri haisil perhituinga in di aitais ma ikai dida ipaitka in kesimpuilain ba ihwa i aida i pengairuih 

va iriaibel X terhaida ip vairia ibel Y sebesair 62,4%. sehinggai da ipait dikaitaika in pengairuih a intairai 

duia i vairiaibel dairi perolehain nilaii sebesair 62,4%%  sisainya i 37,6% meruipa ika in faiktor laiin yaing 

tuiru it mempengairuihi pengendailiain inflaisi, termaisuik di daila imnyai aida ilaih error. 

 

PEMBAIHAISAIN 

Berdaisa irka in haisil aina ilisis yaing telaih diuira iikain di aitais diperoleh haisil baihwa i va iria ibel Paisa ir 

Traidisionail Pa iringin (X) berpengairuih signifikain terhaidaip veriaibel Pengendailiain infla isi (Y). 

Ha isil perhituinga in uiji t ya iitui thituing sebesa ir 7,502 da in tta ibel (db=34) ya iitui sebesa ir1,691 denga in 

taira if signifikain 5%, ja idi thituing > ttaibel maika i da ipait ditairik kesimpuila in baihwa i hipotesis nuill (H0) 

ditolaik dain hepotesis ailternaitive (Hai) diterimai. 

Ha isil perhituinga in koefisien regresi sederha inai menghaisilkain baihwa i nilaii signifikain sebesair 

0,000 < 0,05. Maika i model regresi daipait dikaita ikain terdaipa it pengairuih va iriaibel beba is (X) terhaida ip 

va iriaibel terikait (Y). Sedaingka in nilaii Y = 15,601+0, 959 X, persa imaia in tersebuit sesuia ii ruimuis regresi 
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linier sederhaina i yaiitui Y=ai+bX, ya ing bera irti setiaip sa itui kenaiika in dairi Pa isa ir Traidisiona il Pairingin 

maika i berpengairuih sebesa ir 0,959 kepa ida i Pengendailiain Infla isi, sehingga i da ipait disimpuilkain terdaipa it 

pengairuih kuia it aintaira i va iriaibel X terhaidaip va iriaibel Y. 

Da iri aina ilisis korelaisi dihaisilkain nilaii R sebesair 0,790, dengain koefisien determinaisi sebesair 

62,4% ya ing airtinyai a idai penga iruih ainta irai Pa isa ir Traidisionail Pa iringin terhaida ip Pengenda iliain Inflaisi. 

 

SIMPUILAIN 

AIda i pengairuih pa isa ir traidisionail pa iringin terha idaip pengendailiain inflaisi oleh Dinais Perinduistriain 

da in Perdaiga ingain Ka ibuipaiten Bailainga in. Besa ir pengairuihnyai Pengendailiain  Inflaisi  sebesa ir  0,624  aitaiui  

62,4%  sisa inya i 37,6% meruipa ikain fa iktor la iin yaing tuiruit mempengairuihi. 
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